




1.1. Latar Belakang 
1.1.1. Latar Balakang Umum 
Olahraga merupakan aktivitas fisik dan psikis seseorang yang bermanfaat 
untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan seseorang. Kegiatan olahraga dalam 
perkembangannya juga dilakukan sebagai kegiatan yang menyenangkan, 
menghibur, dan dilakukan untuk tujuan meningkatkan presentasi. 
Kebutuhan masyarakat akan pentingnya olahraga kian meningkat siring 
dengan anjuran para pakar kesehatan. Olahraga bisa mengurangi penyakit-penyakit 
yang membahayakan jiwa dan penyakit degeneratif. Dengan adanya olahraga dapat 
mengurangi tingkat kejenuhan stres masyarakat serta Melalui olahraga pula 
persahabatan dan silaturahmi dalam masyarakat bisa terjamin. 
Olahraga juga dapat bertujuan sebagai rekreasi yaitu merupakan olahraga yang 
dilakukan untuk menyegargan kembali jasmani serta rohani seseorang pada waktu 
luang. Olahraga rekreasi dapat dilakukan di dalam lapangan tertutup maupun pada 
lapangan yang terbuka. Olahraga rekreasi ini disesuaikan dengan kemampuan dan 
keragaman tubuh sesuai kebudayaan masyarakat setempat. Tujuan dari olahraga 
rekreasi sendiri untuk menstimulus pertumbuhan pikiran, tubuh, dan jiwa melalui 
masyarakat serta fair play. 
Olahraga dijadikan pemerintah sebagi pendukung untuk menciptakan manusia 
Indonesia sehat, dengan menempatkan olahraga sebagai salah satu arah 
pembangunan untuk menumbuhkan budaya olahraga yang berguna meningkatkan 
kualitas kebugaran dan kesehatan yang baik di Indonesia. 
1.1.2. Latar Belakang Khusus 
Kabupaten Grobogan merupakan memiliki masyarakat yang mengapresiasi 
tinggi terhadap perkembangan dunia olahraga. Olahraga sudah memiliki posisi 
yang penting dalam kehidupan sehari-hari di Kabupaten Grobogan. Bahkan 
meningkatnya kebutuhan olahraga pada Kabupaten Grobogan ditunjukan dari 
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banyaknya klub-klub atau kelompok olahraga yang tidak tertampung kegiatanya, 
sehingga mereka berlatih di tempat-tempat yang kurang representatif. Masyarakat 
Kabupaten Grobogan yang ingin berolahraga terpaksa menggunakan Puratan 
simpang lima purwodadi untuk dijadikan tempat perolahragaan seperti lari dan 
sepak bola. Hal-hal tersebut dapat mengganggu atau mengurangi kualitas maupun 
kuantitas perkembangan perolahragaan di Kabupaten Grobogan. Serta masalah 
penting lain yaitu adalah fasilitas-fasilitas olahraga yang ada di Kabupaten 
Grobogan letaknya tersebar sehingga menyulitkan sponsor dan juga masyarakat 
untuk melakukan pembinaan pada atlet dan klub. 
Menanggapi masalah tersebut, atlet, klub, serta masyarakat memperlukan 
wadah yang representatif untuk mendukung mereka melakukan aktifitas-aktifitas 
meningkatkat prestasi, melatih kebugaran fisik, sekaligus berekreasi. Penyediaan 
fasilitas-fasilitas  olahraga yang mampu mewadahi kegiatan tersebut dalam suatu 
kawasan yang terpadu dalam bentuk Sport Centre.  
Pengembangan Sport centre bertujuan untuk mewadahi kegiatan olahraga 
masyarakat Kabupaten Grobogan dengan tempat yang terpadu serta fasilitas 
pendukung lainnya, selain untuk mewadahi kegiatan olahraga Pengembangan Sport 
Centre ini juga bertujuan meningkatkan kebugaran fisik, area rekreasi, 
meningkatkan pengetahuan tentang olahraga, dan menjaring atlet muda berbakat di 
Kabupaten Grobogan. 
1.2. Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan dari latar belakang diatas permasalahan yang muncul yaitu 
bagaimana mewadahi atlet , klub, masyarakat yang memeperlukan tempat olahraga 
yang represntatif untuk meningkatkan prestasi bagi para atlet, melatih kebugaran 
fisik, serta sarana rekreasi untuk masyarakat di Kabupaten Grobogan? 
1.3. Tujuan dan Saran 
 Sport Centre bertujuan untuk mewadahi kegiatan olahraga masyarakat 
Kabupaten Grobogan dengan tempat yang terpadu serta fasilitas pendukung 
lainnya, selain untuk mewadahi kegiatan olahraga, Sport Centre ini juga bertujuan 
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meningkatkan kebugaran fisik, area rekreasi, meningkatkan pengetahuan tentang 
olahraga, dan menjaring atlet muda berbakat di Kabupaten Grobogan. 
 
1.4. Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pembahasan diutamakan pada masalah-masalah dalam ruang 
lingkup arsitektur, antaralain: 
a. Fungsi bangunan merupakan tempat olahraga yang yang didukung dengan 
fasilitas penunjang lainya. 
b. Membentuk suatu kawasan olahraga yang terpadu dalam bentuk sport 
centre dengan konsep desain Analogi. 
1.5. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan antara lain: 
a. Metode Studi Literatur 
Digunakan untuk mendapatkan data sekunder dari berbagai buku sebagai 
acuan data untuk perkembangan. Mendapatkan data sekunder dokumen 
perencanaan sebagai acuan penyusunan laporan. 
b. Metode Survey Lapangan 
Metode dengan mengamati dan meneliti atau mengukur kondisi secara 
nyata dilapangan saat ini, sehingga data yang diperoleh bersifat aktual dan 
faktual karena diperoleh dari kondisi lapangan saat ini. 
Setelah data-data terumpul maka selanjutnya akan di analisa yang nantinya akan 
dijadikan sebagai acuan atau gagasan dalam dasar-dasar perancangan Sport centre. 
1.6. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
  Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
saran, lingkup pembahasan, metode pembahasan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
  Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan olahraga, Sport 




BAB III  GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN 
PERENCANAAN 
 Berisi data-data tentang lokasi site, data aktifitas, gagasan 
perancangan, keadaan site. 
BAB IV  ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 
Berisi tentang analisa dan konsep perancangan Sport Centre di 
Kota Purwodadi.  
